
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

MEGAMUNAK (MEWARNAI GAMBAR UNTUK ANAK

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Perpustakaan

1.8 Waktu Uji Coba

2022-10-25

1.9 Waktu Penerapan

0000-11-30

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

1. DASAR HUKUM:
1. UNDANG – UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR : 43 TAHUN 2007 TENTANG 

 PERPUSTAKAAN.
2. PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL NOMOR : 8  TAHUN 2017

TENTANG STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN 
3. PERATURAN DAERAH KABUPATEN MIMIKA NOMOR : 33 TAHUN 2010

TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA LEMBAGA TEKNIS
DAERAH KABUPATEN MIMIKA

4. PERATURAN BUPATI MIMIKA NOMOR 69 TAHUN 2017 TENTANG STRUKTUR
ORGANISASI PERANGKATDAERAH DARI KANTOR PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN MIMIKA MENJADI DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
KABUPATEN MIMIKA

5. PERATURAN BUPATI MIMIKA NOMOR 52 TAHUN 2024 TENTANG PERUBAHAN
LAMPIRAN PERATURAN BUPATI MIMIKA NOMOR 49 TAHUN 2024 TENTANG
PENETAPAN INOVASI DAERAH

6. KEPUTUSAN BUPATI MIMIKA NOMOR 463 TAHUN 2024 TENTANG PENETAPAN
TIM PELAKSANA INOVASI DAERAH KABUPATEN MIMIKA 2024

2. PERMASALAHAN :

A. Permasalahan Makro :

Rendahnya kunjungan masyarakat ke perpustakaan merupakan permasalahan makro yang
dihadapi oleh perpustakaan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Permasalahan ini
memiliki dampak negatif bagi perpustakaan dalam menjalankan fungsinya sebagai pusat
informasi dan edukasi. Berikut beberapa faktor makro yang berkontribusi terhadap



rendahnya kunjungan masyarakat ke perpustakaan:

a. Perubahan Kebiasaan Membaca:

Di era digital, banyak orang lebih memilih untuk mengakses informasi melalui internet dan
media sosial daripada membaca buku di perpustakaan.

Hal ini disebabkan oleh kemudahan dan kecepatan akses informasi melalui internet, serta
banyaknya pilihan konten digital yang menarik dan interaktif.

b. Persaingan dengan Sumber Informasi Lain:

Perpustakaan menghadapi persaingan ketat dengan berbagai sumber informasi lain, seperti
mesin pencari, situs web, dan media sosial.

Sumber-sumber informasi ini sering kali menawarkan informasi yang lebih up-to-date dan
mudah diakses daripada koleksi buku di perpustakaan.

c.  Kurangnya Promosi dan Sosialisasi:

Banyak masyarakat, terutama di daerah pedesaan, tidak mengetahui tentang pentingnya
perpustakaan dan layanan yang mereka tawarkan.

Kurangnya promosi dan sosialisasi dari pihak terkait menyebabkan rendahnya kesadaran
masyarakat tentang manfaat perpustakaan.

d. Kurangnya Fasilitas dan Layanan yang Menarik:

Beberapa perpustakaan memiliki fasilitas dan layanan yang kurang menarik bagi
pengunjung, seperti koleksi buku yang ketinggalan zaman, ruang baca yang tidak nyaman,
dan kurangnya akses internet.

Hal ini membuat perpustakaan kurang diminati oleh masyarakat, terutama generasi muda.

e. Kesibukan Masyarakat:

Gaya hidup masyarakat modern yang semakin sibuk membuat mereka memiliki waktu yang
lebih sedikit untuk mengunjungi perpustakaan.

Hal ini diperparah dengan semakin banyaknya pilihan aktivitas lain yang lebih menarik dan
mudah diakses, seperti menonton film, bermain game, dan berbelanja online.

B. Permasalahan mikro :

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat kunjungan masyarakat ke
Perpustakaan Daerah. Beberapa penyebab rendahnya kunjungan Masyarakat adalah :

a. Koleksi perpustakaan yang tidak menarik karena kurangnya koleksi yang uptodate.

b. Kurangnya fasilitas perpustakaan yang menarik.

c. Perubahan kebiasaan membaca Dimana kehadiran internet menjadikan pencarian informasi
menjadi lebih mudah sehingga malas datang ke perpustakaan,

Rendahnya kunjungan ke perpustakaan dapat berdampak terhadap tingkat kegemaran
membaca masyarakat. Jika tingkat gemar membaca rendah maka ditakutkan kualitas
masyarakat sebagai modal dasar pembangunan di daerah juga tidak cukup  untuk mendukung
program-program kerja pemerintan.



Dinas  Perpustakaan dan Arsip daerah Juga mengalami rendahnya kunjungan masyarakat ke
perpustakaan. maka harus dipikirkan cara seperti apa menarik pengunjung untuk datang ke
perpiustakaan. dalam kegiatan perpustakaan keliling anak-anak sekolah bersemangat
mengikuti kegiatan ekstensi seperti mewarnai gambar, belajar menggambar, mendengarkan
dongeng, dan menonton film edukatif bersama. semangat anakanak dalam mengikuti
kegiatan perpustakaan keliling menginspirasi petugas perpustakaan untuk mengadopsi
kegiatan perpustakaan keliling dapat diterapkan di pelayanan onsite Dinas Perpustakaan dan
arsip Daerah Kabupaten Mimika.

3.       ISU STRATEGIS :

A. Isu Global :

Rendahnya tingkat kunjungan ke perpustakaan merupakan fenomena global yang kompleks
dengan berbagai faktor yang saling terkait. Di era digital ini, perpustakaan menghadapi
berbagai tantangan yang berkontribusi pada penurunan jumlah pengunjung. Berikut analisis
mendalam mengenai isu global rendahnya kunjungan ke perpustakaan:

a. Pergeseran Kebiasaan Membaca:

Kemunculan internet dan media digital telah mengubah cara orang mengakses informasi.

Banyak orang beralih ke sumber online untuk membaca berita, artikel, dan buku elektronik,
daripada mengunjungi perpustakaan tradisional.

Konten digital menawarkan kemudahan akses, fleksibilitas, dan variasi format yang lebih
menarik bagi banyak orang.

b. Kurangnya Promosi dan Sosialisasi:

Masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang pentingnya perpustakaan dan
layanan yang mereka tawarkan.

Kurangnya promosi dan sosialisasi dari pihak terkait, seperti pemerintah, pustakawan, dan
organisasi masyarakat, menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat tentang manfaat
perpustakaan.

Hal ini terutama terjadi di daerah pedesaan dan komunitas yang kurang terlayani oleh
infrastruktur informasi.

c. Keterbatasan Fasilitas dan Layanan:

Banyak perpustakaan, terutama di negara berkembang, memiliki keterbatasan dalam hal
fasilitas dan layanan. Koleksi buku yang ketinggalan zaman, ruang baca yang tidak nyaman,
dan kurangnya akses internet merupakan faktor pendorong rendahnya minat masyarakat
untuk mengunjungi perpustakaan.

Perpustakaan modern dituntut untuk beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat di era digital
dengan menyediakan layanan yang lebih menarik dan inovatif, seperti akses e-book, ruang
kerja bersama, dan program edukasi interaktif.

d. Ketidakmerataan Akses Perpustakaan:

Akses terhadap perpustakaan masih belum merata di seluruh dunia.

Di daerah pedesaan dan komunitas miskin, perpustakaan mungkin tidak tersedia atau
memiliki layanan yang terbatas.

Ketidakmerataan akses ini memperparah kesenjangan informasi dan pengetahuan, dan
menghambat peluang pendidikan dan literasi bagi masyarakat di daerah tersebut.



e. Dampak Pandemi COVID-19:

Pandemi COVID-19 telah berdampak signifikan pada tingkat kunjungan perpustakaan di
seluruh dunia.

Penutupan sementara, pembatasan layanan, dan kekhawatiran kesehatan masyarakat
menyebabkan penurunan jumlah pengunjung yang drastis.

Perpustakaan perlu beradaptasi dengan situasi new normal dan mengembangkan strategi
untuk menarik kembali pengunjung, seperti layanan online dan hybrid yang aman dan
nyaman.

7. Isu Nasional :

 Rendahnya tingkat kunjungan masyarakat ke perpustakaan di Indonesia merupakan sebuah isu nasional
yang kompleks dan memiliki dampak negatif bagi pengembangan literasi dan budaya bangsa. Berbagai
faktor berkontribusi terhadap fenomena ini, dan diperlukan upaya komprehensif dari berbagai pihak
untuk mengatasinya. Berikut beberapa isu nasional rendahnya kunjungan masyarakat ke perpustakaan di
Indonesia:

1. Kurangnya Minat Baca:

      Budaya membaca di Indonesia masih tergolong rendah, dengan rata-rata orang Indonesia hanya
membaca 9 buku per tahun.

       Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesibukan masyarakat, kemudahan akses terhadap
hiburan lain, dan kurangnya promosi budaya membaca.

a. Keterbatasan Akses Perpustakaan:

       Akses terhadap perpustakaan masih belum merata di seluruh Indonesia.

       Di daerah pedesaan dan komunitas terpencil, perpustakaan mungkin tidak tersedia atau memiliki
layanan yang terbatas.

       Ketidakmerataan akses ini dapat memperparah kesenjangan informasi dan pengetahuan, dan
menghambat peluang pendidikan dan literasi bagi masyarakat di daerah tersebut. 

b. Fasilitas dan Layanan Perpustakaan yang Kurang Memadai:

    Banyak perpustakaan di Indonesia, terutama di daerah pedesaan, memiliki fasilitas dan layanan yang
kurang memadai.

       Koleksi buku yang ketinggalan zaman, ruang baca yang tidak nyaman, dan kurangnya akses internet
merupakan faktor pendorong rendahnya minat masyarakat untuk mengunjungi perpustakaan.

       Perpustakaan perlu dimodernisasi dengan menyediakan koleksi buku yang terbaru, ruang baca yang
nyaman, dan akses internet yang memadai.

c. Kurangnya Promosi dan Sosialisasi Perpustakaan:

   Masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang pentingnya perpustakaan dan layanan yang
mereka tawarkan.

  Kurangnya promosi dan sosialisasi dari pihak terkait, seperti pemerintah, pustakawan, dan organisasi
masyarakat, menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat tentang manfaat perpustakaan.

Upaya untuk meningkatkan promosi dan sosialisasi perpustakaan perlu dilakukan secara gencar dan
berkelanjutan.

d. Dampak Pandemi COVID-19:



Pandemi COVID-19 telah berdampak signifikan pada tingkat kunjungan perpustakaan di Indonesia.

Penutupan sementara, pembatasan layanan, dan kekhawatiran kesehatan masyarakat menyebabkan
penurunan jumlah pengunjung yang drastis.

Perpustakaan perlu beradaptasi dengan situasi new normal dan mengembangkan strategi untuk menarik
kembali pengunjung, seperti layanan online dan hybrid yang aman dan nyaman.

Isu Lokal :

a.  Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat secara Nasional pada Tahun 2023 adalah 69,42, Sedangkan
untuk Provinsi Papua Tengah skor IPLM sebesar 47,02. Skor IPLM tersebut secara nasional merupakan
peringkat kedua dari bawah atau peringkat 37 dari 38 Provinsi. Untuk Kabupaten Mimika IPLM Tahun
2023 adalah 42,02 yang berada di bawah Indeks Provinsi namun masih menduduki peringkat 2 di bawah
Kabupaten Nabire.

b.  Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat secara Nasional pada Tahun 2023 adalah 66,77 dan
Provinsi Papua Tengah 59,30. Indeks Tingkat Gemar membaca (TGM) Kabupaten Mimika Tahun 2023
adalah 59,30 dan nilai tersebut sama dengan Indeks tingkat provinsi dikarenakan Kabupaten Mimika
adalah satu-satunya sampel yang diambil pada waktu dilaksanakannya survey gemar membaca nasional
pada tahun 2023.

Dengan melihat hasil Indeks tahun 2023 baik Indeks IPLM maupun TGM, diharapkan adanya suatu
inovasi untuk untuk menaikkan IPLM dan Indeks TGM pada tahun-tahun yang akan datang.

Agar tingkat kegemaran membaca masyarakat tinggi maka membaca harus dijadikan budaya dalam
masyarakat. Apabila membaca sudah menjadi budaya maka dengan sendirinya masyarakat mempunyai
kecintaan untuk selalu membaca guna meningkatkan kualitas diri pribadi dan masyarakat umum. Gemar
membaca harus dimulai dari usia sedini mungkin, karena itu Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Mimika berinisiatif untuk membuat program yang membuat anak selalu berkunjung ke
perpustakaan.

4. Metode Kebaharuan

Kondisi sebelum inovasi :

·       Jumlah pengunjung anak TK dan SD pada tahun 2022 sebanyak 520 anak.

·       Total kunjungan pemustaka Tahun 2022 sebanyak 2.664 Orang.

 

          Kondisi setelah Inovasi

·       Jumlah pengunjung anak TK dan SD Tahun 2023 sebanyak 2.941 kunjungan. Jumlah kunjungan
pemustaka anak ini mengalami kenaikan sebesar 555 %.

·       Jumlah Kunjungan Total pengunjung perpustakaan tahun 2023 sebanyak 4.752 orang. Dengan
demikian untuk periode dari tahun 2022 s/d tahun 2023 terjadi kenaikan pengunjung sebanyak 1.811
Orang atau sebesar 56 %.

5. KEUNGGULAN KEBAHARUAN

a. Dalam program kegiatan perpustakaan keliling yang dirangkaikan dengan kegiatan lain seperti
mewarnai gambar, belajar menggambar, mendongeng, dll., anak-anak yang dikunjungi sangat antusias
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Antusiasme anak-anak yang menjadi pemicu untuk
mengadopsi program perpustakaan keliling untuk diterapkan di pelayanan onsite di bagian pelayanan
anak di perpustakaan daerah Kabupaten Mimika. Mewarnai gambar dipilih untuk diterapkan di pelayanan
onsite karena selain mudah diterapkan program tersebut juga menyenangkan bagi anak-anak.

2. Mewarnai gambar merupakan program yang murah karena cukup mencari sketsa gambar di internet
dan dicetak oleh petugas perpustakaan untuk anak-anak.



3. Selain berfungsi sebagai Pendidikan, perpustakaan juga berfungsi sebagai rekreasi. Mewarnai gambar
bisa menjadi sarana rekreasi atau healing bagi anak-anak.

4. Program mewarnai bagi pemustaka anak diberikan kepada anak hanya jika anak telah membaca buku
di perpustakaan. Dengan demikian mau tidak mau anak-anak dengan sendirinya membaca buku sehingga
menumbuhkan kecintaan atau budaya membaca buku.

6. CARA KERJA INOVASI

Tahapan pelaksanaan inovasi mewarnai gambar sebagai berikut :

a. Pemustaka anak datang ke perpustakaan dan mengisi buku pengunjung.

b. Pemustaka anak memilih buku bacaan yang disukai dan membaca buku.

c. Setelah selesai membaca mereka bisa minta kertas gambar yang tersedia dan mewarnai dengan pensil
warna yang juga telah tersedia.

d. Jika gambar telah selesai maka anak-anak dapat minta nilai atas hasil karyanya dan petugas
perpustakaan memberi nilai atas hasil karya tersebut sekaligus memberikan masukan-masukan bagaimana
mewarnai yang baik.

e. Gambar yang dinilai bagus akan dipajang di ruang pelayanan atas seijin anak-anak dan biasanya
petugas memberikan insentif kecil berupa permen atu snack.

f. Setelah selesai anak-anak kembali ke rumah masing-masing.

 

 

 

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

Meningkatkan angka kunjungan  ke Perpustakaan Daerah.

1.12 Manfaat yang Diperoleh

1. Meningkatkan minat baca anak-anak.
2. Sebagai sarana pembudayaan gemar membaca bagi anak-anak

1.13 Hasil Inovasi

1. Meningkatkan kegemaran membaca masyarakat di Kabupaten Mimika
2. Meningkatkan Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat di Kabupaten Mimika

No Indikator Informasi Data Pendukung

1 Bimtek inovasi

Dalam 2 tahun terakhir pernah 1 kali
kegiatan transfer pengetahuan
(bimtek, sharing, FGD, atau
kegiatan transfer pengetahuan yang
lain)

Tentang BIMTEK
MEGAMUNAK

2
Sosialisasi Inovasi
Daerah

Media Berita
Tentang ARTIKEL MEWARNAI
GAMBAR

3 Pedoman teknis
Telah terdapat Pedoman teknis
berupa buku manual

Tentang PETUNJUK TEKNIS
MEGAMUNAK



No Indikator Informasi Data Pendukung

4
Kualitas inovasi
daerah*

Memenuhi 5 unsur substansi

5
Regulasi Inovasi
Daerah*

Peraturan Kepala Daerah/
Peraturan Daerah

Tentang Perubahan atas
lampiran Peratuan Bupati
Mimika Nomor 49 Tahun 2024
Tentang Penetapan Inovasi
Daerah

6
Ketersediaan SDM
terhadap inovasi
daerah*

11-30 SDM
Tentang SK BUPATI TIM
PELAKSANA MEGAMUNAK

7 Jejaring inovasi
Inovasi melibatkan 1-2 Perangkat
Daerah

Tentang SK BUPATI TIM
PELAKSANA MEGAMUNAK

8
Kemudahan
informasi layanan

Layanan melalui 3 media atau lebih
Tentang KEMUDAHAN
LAYANAN INFORMASI

9
Kecepatan
penciptaan inovasi*

Inovasi dapat diciptakan dalam
waktu 1-4 bulan

Tentang PROPOSAL
MEWARNAI GAMBAR

10
Kemudahan proses
inovasi yang
dihasilkan

Hasil inovasi diperoleh dalam waktu
1 hari

Tentang SOP MEGAMUNAK

11
Pelaksana inovasi
daerah

Ada pelaksana dan ditetapkan
dengan SK Kepala Daerah

Tentang SK BUPATI TIM
PELAKSANA MEGAMUNAK

12 Alat Kerja

Pelaksanaan kerja secara
manual/non elektronik
Contoh : tatap muka/jemput
bola/noken

Tentang ALAT KERJA
MEGAMUNAK

13
Monitoring dan
Evaluasi Inovasi
Daerah

Hasil pengukuran kepuasaan
pengguna dari evaluasi Survei
Kepuasan Masyarakat

Tentang SURVEI KEPUASAN
PEMUSTAKA 2024

14
Kemanfaatan
inovasi*

Cakupan unit penerima manfaat
5,00% s.d 20,00% total dari unit
sasaran

Tentang KEMANFAATAN
INOVASI DAERAH

15
Penyelesaian
layanan pengaduan

 86%
Tentang PENYELESAIAN
PENGADUAN

16

Program dan
kegiatan inovasi
Perangkat Daerah
dalam RKPD

Pemerintah daerah sudah
menuangkan program inovasi
daerah dalam RKPD T-1, T-2 dan
T0 (T0 adalah tahun berjalan)

Tentang PERBUB RKPD 2025

17 Dukungan anggaran
Anggaran dialokasikan pada
kegiatan penerapan inovasi di T-0,
T1 dan T-2

Tentang ANGGARAN
MEGAMUNAK



No Indikator Informasi Data Pendukung

18 Integrasi Layanan

Ada dukungan melalui informasi
website, sosial media, web
aplikasi/mobile (android/ios) yang
telah terintegrasi dalam satu portal
pada unit organisasi bersangkutan

Tentang INTEGRASI DATA
MEGAMUNAK


